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ABSTRAK 

Ukryansyah. Nim 19020101023. Mowea Sebagai Resolusi Konflik Akibat 

Perzinaan Dalam Masyarakat Suku Tolaki Ditinjau Dari Persfektif 

Maslahah (Studi Kasus Kec. Abuki Kab. Konawe). Pembimbing Pertama: 

Ahmadi, S.Hi, MH., Pembimbing Kedua: Muh. Asrianto Zainal, SH, 

M.Hum. 

Penelitian ini mengangkat persoalan pelaksanaan mowea sebagai resolusi konflik 

akibat perzinaan dalam masyarakat suku tolaki di kec. abuki kab. konawe yang 

bertujuan untuk mengetahui Bagaimana proses pelaksanaan hukum mowea adat 

Tolaki dalam perkara perzinaan di Kecamatan Abuki Kabupaten Konawe dan 

bagaimana tinjauan Maslahah terhadap hukum Mowea adat Tolaki dalam perkara 

perzinaan di Kecamatan Abuki Kabupaten Konawe. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif yang menggunakan jenis penelitian hukum normatif emperis. 

Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan bahwa: A. Proses pelaksanaan 

hukum mowea adat tolaki dalam perkara perzinaan adalah: a) Tahap pertama 

mombesara, (1) Tokoh adat (puutobu), tolea, pabitara dan pemerintah membuat 

berita acara, ( 2) Tolea yang mewakili keluarga laki-laki pihak pertama 

melakukan adat mombesara atau peletakan adat, (3) Tolea pada saat mombesara 

menggucapkan kalimat dan mantra adat yang pada kalimatnya berisi tentang 

permohonan maaf, (4) Selanjutnya, pabitara bertanya kepada keluarga korban 

yang memiliki hak untuk mengajukan tuntutan apa saja, namun tidak keluar dari 

ketetapan hukum adat yang berlaku. b) membayar tunai denda adat, (1) Pondondo 

woroko yakni 1 ekor kerbau atau sapi (harus kerbau hidup atau sapi hidup), (2) 

Posehe wonua, 1 ekor kerbau, (3) Petongo, 1 pis kaci, (4) Pebubusi, 1 buah cerek 

tembaga, (5) 1 buah parang Taawu (parang khas Suku Tolaki), (6) Pombuleako 

onggoso, mengembalikan seluru biaya; B. Tinjauan maslahah terhadap hukum 

mowea adat tolaki dalam perkara perzinaan; Mowea adalah hukum adat yang di 

laksanakan pada saat terjadinya perkara perselingkuhan atau perampasan istri 

orang lain (umoapi) dan merupakan perbuatan yang dilaknat dan terkutuk yang 

membuat murka Tuhan. tujuan di laksanakan mowea adalah untuk menghindari 

terjadinya pembunuhan yang dilakukan oleh suami yang tidak terima istrinya di 

rampas oleh laki-laki lain. Jika di lihat dari maksud dan tujuan terjadinya 

pelaksanaan mowea maka mowea tersebut sejalan dengan maslahah yaitu sesuatu 

yang dipandang baik oleh akal sehat karena mendatangkan kebaikan dan 

menghindarkan keburukan (kerusakan) bagi manusia, sejalan dengan tujuan syara' 

dalam menetapkan hukum.  

 

 

Kata Kunci: perzinaan, hukum adat tolaki mowea, maslahah 
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ABSTRACK 

Ukryansyah. Nim 19020101023. Mowea as Conflict Resolution Due to 

Adultery in the Tolaki Tribe Community From the Maslahah Perspective 

(Case Study of Abuki District, Konawe District). First Advisor: Ahmadi, 

S.Hi, MH., Second Advisor: Muh. Asrianto Zainal, SH, M. Hum. 

This research raises the issue of implementing mowea as a conflict resolution due 

to adultery in the Tolaki tribal community in Abuki sub-district, Konawe district 

which aims to find out how the process of implementing Tolaki customary mowea 

law in adultery cases in Abuki District, Konawe regency and how Maslahah's 

review of Tolaki customary mowea law in cases adultery in Abuki District, 

Konawe regency. This research is a qualitative research using empirical normative 

legal research. Based on the results of the research it was found that: A. the 

process of implementing the Mowea Adat Tolaki law in the adultery case is: a) 

The first stage is mombesara, (1) Traditional leaders (puutobu), tolea, pabitara 

and the government make the official report, (2) Tolea representing the first 

party's male family performs the mombesara custom or customary laying, (3) 

Tolea when mombesara utters customary sentences and spells which in the 

sentence contain an apology, (4) Next, the pabitara asks the victim's family who 

has the right to file any demands only, but not out of the provisions of applicable 

customary law. a) paying the customary fine in cash, (1) Pondondo woroko, 

namely 1 buffalo or cow (must be a live buffalo or live cow), (2) Posehe wonua, 1 

buffalo, (3) Petongo, 1 pis kaci, (4) Pebubusi , 1 copper kettle, (5) 1 Taawu 

machete (a typical Tolaki machete), (6) Pombuleako onggoso, returning all costs; 

B. Maslahah's review of Tolaki customary mowea law in adultery cases; Mowea 

is a customary law that is carried out at the time of an affair or the seizure of 

another man's wife (umoapi) and is an act that is cursed and cursed which angers 

God. the purpose of carrying out mowea is to prevent the occurrence of murders 

committed by husbands who do not accept that their wives have been taken over 

by other men. If seen from the intent and purpose of the implementation of 

mowea, mowea is in line with maslahah, namely something that is considered 

good by common sense because it brings good and avoids bad (damage) for 

humans, in line with syara' goals in establishing law.  

 

Keyword: Adultery, Tolaki Mowea Customary Law, Maslahah 
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DAFTAR TRANSLITERASI 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengantitik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengantitik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengantitik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengantitik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengantitik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengantitik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengantitik di bawah) ظ

 Ain ‘__ Apostrofterbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qof Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ
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 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We ك

 Ha H Ha ق

 Hamzah __’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I اَ 

 Ḍamah U U اَ 

 

3. Maddah  

Harakat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 

 Fatḥah dan Alif _ا َ
Ā 

A dan garis di atas 

 _ىَ 
Fatḥah dan Ya 

(tanpa titik) 
A< A dan garis di atas 

 Kasrah dan Ya  I dan garis di atas _ي َ

 _وَ 
Ḍammah dan 

Wau 
Ū 

U dangaris di atas 

 

4. Syaddah (Tasydi’d) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid ( ّا), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 
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 rabbana : ر بَّناَ 

ن ا  najjaiina : ن جَّيػْ

Jika huruf ى ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  :maka ia di transliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh ,(إىّ 

 Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘: ع ل ىَ 

 Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘: ع ر ب ىَ 

 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif 

lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang di transliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

ثَّمْسَ لاَ   :al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

 al-zalzalah (az-zalzalah):  ا لزَّلْز ل ةَ 

Beberapa singkatan yang dibakukan kemudian digunakan dalam 

penulisan penelitian ini adalah: 

1. Swt; Subhahanahu wa  ta‘ala 

2. Saw; sallalahu ‘alaihi wa sallam 

3. H Hijriyah 

4. M Masehi 

5. Qs.-/-:4 Qur’an Surah..../nomor surah/ayat 4 


